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ANALISIS KETERSEDIAAN AIR PADA SAWAH TADAH HUJAN
DI DESA KEPUH KECAMATAN MADANG SUKU I KABUPATEN
OGAN KOMERING ULU TIMUR.

INTISARI
Abdul Haadi Durrunnafis!, RA Sri Martini?, Nurnilam Oemiati?

Ketersediaan air merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan
sistem pertanian, khususnya pada lahan sawah tadah hujan yang sangat
bergantung pada curah hujan sebagai sumber air utama. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis ketersediaan air pada sawah tadah hujan dengan menggunakan
data curah hujan selama beberapa tahun terakhir. Analisis dilakukan untuk
mengetahui pola distribusi curah hujan, potensi ketersediaan air permukaan, serta
kesesuaiannya terhadap kebutuhan air tanaman padi.

Metode yang digunakan meliputi perhitungan neraca air, analisis curah
hujan rata-rata bulanan evaportranspirasi, serta kebutuhan air sawah. Hasil dari
penelitian dan pembahsan ini dapat disimpulkan sawah tadah hujan di desa kepuh
kecamatan madang suku 1 dengan luas 50 Ha untuk jumlah ketersediaan air tanam
padi sebesar 0,073 m3/det, dan kebutuhan air tanam padi sebesar 0,437 m?*/det.
Sedangkan ketersediaan air tanaman palawija sebesar 0,041 m?*/det dan kebutuhan
air tanaman palawija sebesar 0,096 m?/det Hal ini dapat dilihat dari imbangan air
ketersediaan air sawah dengan kebutuhan air sawah. Dengan pola tanam musim
pertama (Padi) yang dilakukan pada bulan April periode kedua — Agustus periode
pertama, dan musim tanam kedua (Palawija) yang dilakukan pada bulan Agustus

periode kedua — November periode pertama.

Kata Kunci : ketersediaan air, sawah tadah hujan, curah hujan, neraca air.

1) : Mahasiswa
2) : Dosen Pembimbing 1
3) : Dosen Pembimbing 2
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ANALISIS KETERSEDIAAN AIR PADA SAWAH TADAH HUJAN
DI DESA KEPUH KECAMATAN MADANG SUKU I KABUPATEN
OGAN KOMERUNG ULU TIMUR.

ABSTRACT
Abdul Haadi Durrunnafis', RA Sri Martini2, Nurnilam Oemiati?

Water availability is a key factor determining the success of agricultural
systems, particularly in rain-fed rice fields, which rely heavily on rainfall as their
primary water source. This study aims to analyze water availability in rain-fed
rice fields using rainfall data from the past several years. The analysis was
conducted to determine rainfall distribution patterns, potential surface water
availability, and its suitability for rice crop water requirements.

The methods used included water balance calculations, analysis of
average monthly rainfall, evaporation, and rice field water requirements. The
results of this research and discussion indicate that rain-fed rice fields in Kepuh
Village, Madang Suku I District, covering an area of 50 hectares, have a water
availability of 0.073 m?/sec for rice planting, while rice crop water requirements
are 0.437 m¥/sec. Meanwhile, the availability of water for secondary crops is
0.041 m*/sec and the water requirement for secondary crops is 0.096 m*/sec. This
can be seen from the balance of water availability for rice fields with water
requirements for rice fields. With the first season planting pattern (Rice) carried
out in April, second period - August, first period, and the second planting season
(Second Crop Crops) carried out in August, second period - November, first
period.

Keywords : water availability, rainfed rice fields, rainfall, water balance.

1) : Mahasiswa
2) : Dosen Pembimbing 1
3) : Dosen Pembimbing 2
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DAFTAR NOTASI

= Evapotranspirasi potensial (mm/hari)
= Faktor koreksi akibat iklim siang dan malam

= Faktor Bobot tergantung dari suhu udara dan ketinggian tempat

Radiasi netto equivalen dengan Evapotranspirasi (mm/hari )

Rns -

= Gelombang pendek radiasi yang masuk (1 —a ) x Rs
= Gelombang panjang radiasi netto

= Lama Maksimum Penyinaran matahari

= aktor Bobot tergantung temperatur udara

= Fungsi kecepatan angin = 0,25 (1+u/100)

= Efek tekanan uap pada radiasi gelombang panjang

= Efek lama Penyinaran matahari pada radiasi gelombang panjang
= Efek temperatur pada radiasi Gelombang panjang

= Tekanan uap jenuh tergantung pada temperature
=ea x Rh/100

= Curah hujan efektif
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= Jangka waktu pengolahan (hari)

= Konstanta

= Evaporasi potensial (mm/hari)

= Kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat Evaporasi
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian di Indonesia memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan
pangan serta perekonomian masyarakat, terutama di wilayah pedesaan. Lahan
sawah tadah hujan merupakan bentuk pertanian yang mengandalkan curah hujan
sebagai sumber utama air. Karena itu, tingkat produktivitas sawah tadah hujan
sangat ditentukan oleh pola dan ketersediaan hujan selama musim tanam.

Desa Kepuh yang berada di Kecamatan Madang Suku I, Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur, memiliki lahan yang cukup luas dan potensial untuk
kegiatan pertanian, terutama budidaya padi. Di desa ini terdapat lahan sawah tadah
hujan seluas 50 hektare. Para petani padi di Desa Kepuh menjadikan padi sawah
tadah hujan sebagai komoditas utama, karena tidak tersedianya sistem pengairan
seperti irigasi. Oleh sebab itu, kegiatan pertanian di wilayah tersebut
mengandalkan sawah tadah hujan dengan metode penampungan air dari curah
hujan.

Curah hujan hanya dapat dimanfaatkan secara optimal pada musim penghujan.
Kondisi ini membuat hasil panen padi sawah tadah hujan terbatas hanya pada
periode tersebut. Akibatnya, para petani hanya mampu menanam padi satu kali
dalam setahun. Oleh karena itu, diperlukan analisis terhadap kebutuhan air hujan
untuk mengetahui jumlah air yang dibutuhkan oleh sawah. Dengan demikian,
tujuan penelitian ini adalah mengoptimalkan pemenuhan kebutuhan air sawah tadah
hujan di Desa Kepuh, Kecamatan Madang Suku I.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas oleh karena itu peneliti
mengangkat judul “Analisis Ketersediaan Air Sawah Tadah Hujan Di Desa Kepuh

Kecamatan Madang Suku I Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di lokasi, ketersediaan air yang tidak menentu dan
hanya bergantung pada musim hujan menyebabkan petani hanya bisa melakukan
panen sekali dalam setahun. Musim tanam padi berlangsung pada bulan April dan
musim panen dilakukan pada bulan Agustus, namun petani mengeluhkan rendahnya

hasil pendapatan yang diperoleh.

1.3 Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk menghitung ketersediaan dan
kebutuhan air sawah tadah hujan di Desa Kepuh Kecamatan Madang Suku I
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur .

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa jumlah ketersediaan
dan kebutuhan air pada sawah tadah hujan di Desa Kepuh Kecamatan Madang Suku
I Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

1.4 Batasan Masalah
Ruang lingkup yang ada pada permasalahan ini dibatasi pada :

1.  Wilayah penelitian ini berlokasi di areal persawahan Desa Kepuh Kecamatan
Madang Suku I Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

2. Data curah hujan dan Klimatologi yang dipakai yaitu selama 5 tahun di Desa
Kepuh Kecamatan Madang Suku I Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

3. Penelitian ini hanya menganalisis ketersediaan air sawah tadah hujan di Desa

Kepuh Kecamatan Madang Suku I Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

1.5 Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan uraian masing-masing bab tersebut
untuk memberikan gambaran tentang isi tulisan ini, yang disusun secara sistematis
sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini terdiri dari judul tugas akhir, latar belakang, rumusan masalah,

tujuan dari penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi tentang tinjauan pustaka dan landasan teori untuk
mendukung penelitian.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang pengumpulan data-data, analisis, data yang
digunakan, serta prosedur yang dilakukan dalam penyelesaian permasalahan yang
dibahas.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang hasil analisis banyaknya ketersediaan dan
kebutuhan air, hasil dari perhitungan curah hujan, evapotranspirasi, pola tanam
yang direncanakan, dan optimalisasi berdasarkan ketersediaan air.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari keseluruhan

penulisan.
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